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Ramai  kemunculan  Saksi  Mata  Aep  pada  Kasus
Pembunuhan Vina dan Eki 2016 Lalu
Prolite – Ramai kemunculan saksi mata Aep pemuda 30 tahun atas
kasus pembunuhan Vina dan Eki di Cirebon pada 2016 silam.

Kapolsek Cikarang Utara Komisaris Polisi Samsono, mengungkap
satu orang pemuda asal Desa Karangasih, Kecamatan Cikarang
Utara,  Kabupaten  Bekasi,  menjadi  saksi  mata  dalam  kasus
pembunuhan Vina dan Eki.

Samsono mengatakan saksi mata Aep sempat diperiksa oleh tim
penyidik Polda Jawa Barat di Polsek Cikarang Utara, pada Rabu,
22 Mei 2024. Pemeriksaan itu berkaitan dengan penangkapan satu
pelaku buron atas nama Pegi alias Perong. “Iya benar, sudah
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dilakukan  pemeriksaan  semalam  di  Polsek  (Cikarang  Utara),”
kata Samsono, Kamis malam, 23 Mei 2024.

Saksi  mata  Aep  muncul  ke  publik  usai  viral  kembali  kasus
pembunuhan Vina dan Eki yang terjadi pada 2016 silam melalui
Film yang berjudul ‘Vina Sebelum 7 Hari’,

Pemeriksaan terhadap saksi mata atas kasus pembunuhan tersebut
berlangsung selama 4 jam lamanya.

Meski Aep diperiksa di Polsek Cikarang Utara, namun Samsono
mengklaim  sama  sekali  tidak  mengetahui  materi  dalam
pemeriksaan tersebut. “Kalau materi, kami tidak tahu karena
kami tidak mencampuri, karena itu urusannya dari Polda Jabar,”
ujarnya.

Aep membenarkan telah diperiksa oleh Polda Jawa Barat terkait
penangkapan  pelaku  buron  Pegi  alias  Perong.  “Ya  terakhir
berikan keterangan soal masalah DPO yang baru ketangkap,” kata
Aep saat ditemui di Bekasi, Kamis, 23 Mei 2024.

Dalam pemeriksaan tersebut ia mengaku melihat ketika korban
Vina dan Eki dilempari batu oleh sekelompok geng motor pada
saat itu.

Ia juga menyebutkan mengenal wajah-wajah para pelaku namun
untuk nama Aep mengaku tidak mengenalnya.

Aep  mengatakan  saat  itu  tim  penyidik  Polda  Jawa  Barat
menyodorkan  foto  seorang  pria  kepadanya.  Kepada  pihak
kepolisian,  Aep  pun  mengaku  mengenali  pria  tersebut.
“Menanyakan apakah saudara kenal sama orang ini (di kasih foto
Pegi)? Ya saya mengenalnya cuma tidak tahu namanya,” ucapnya.

“Terus apakah tahu motornya? Ya saya tahu motornya Smash warna
pink,” sambung Aep.

Aep mengatakan saat penangkapan pertama kasus Vina Cirebon,
Pegi tak ada di lokasi. Namun, dia mengaku melihat pegi alias
Perong saat malam kejadian kasus tersebut berlangsung. “Waktu



penangkapan itu saudara pegi tidak ada. Tapi pas kejadian itu
ada,” ucap Aep.

Meski mengenali foto pria yang disodorkan pihak kepolisian,
Aep  mengaku  dalam  kehidupan  sehari-hari  tak  pernah
berkomunikasi dengan Pegi. Hanya saja, Aep kerap melihat Pegi
berada  di  sebuah  tempat  tongkrongan  yang  berada  di
depan steam mobil, tempatnya bekerja dulu saat di Cirebon.

“Keseharian Pegi saya kurang tahu. Yang saya tahu itu si Pegi
sering  kumpul  sama  anak-anak  situ,  sering  nongkrong,”
tandasnya.

Adapun saat berlangsungnya peristiwa pembunuhan Vina dan Eky
di Cirebon, Jawa Barat, Aep mengaku tengah berada di sebuah
warung yang lokasinya tak jauh dari tempat kejadian perkara.
“Waktu kejadian itu kebetulan saya lagi di warung, terus ada
pengendara  motor  yang  berseragam  XTC  (korban)  lewat  terus
langsung dilempari batu,” ucap Aep.

Saksi mata Aep yang saat itu ketakutan karena takut menjadi
korban  salah  sasaran  memutuskan  untuk  melarikan  diri  dan
menjauh dari tempat kejadian.


